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DOI: https://doi.org/10.32938/ag.v8i2.1933  ability to analyze and combine various factors of production to produce a
certain number of products as efficiently as possible. The risk of agricultural

}I:»{reé/duljlifgjﬁ production is greater than the risk of non-agriculture because agriculture is
Rainfed Rice Field strongly influenced by nature such as weather, pests and diseases,
Rice Farming temperature, drought, and flooding. The purpose of this study was to analyze
Risk the factors that influence the production of rainfed lowland rice farming and

to analyze the production risks of rainfed lowland rice farming. The research
locations were chosen purposively, namely Pangkep Regency and Maros
Regency. The total population of the study was 1,034 people, while the
number of samples of farmers who were used as respondents was 100
people. To get the number of samples used the multi-stage cluster random
sampling technique. The data analysis method used was multiple linear
regression analysis and quantitative descriptive. The results showed that
land area, number of seeds, amount of urea fertilizer, and amount of
pesticides affected the production of rainfed lowland rice farming. The
production risk of rainfed lowland rice farming in Maros and Pangkep
regencies is risky. Maros Regency is greater than that Pangkep Regency.

1. Pendahuluan

Sektor pertanian berperan penting dalam menyediakan bahan pangan bagi seluruh
penduduk maupun menyediakan bahan baku bagi industri, dan untuk perdagangan ekspor
(Lailiyah et al., 2017; Yasa & Hadayani, 2017). Sektor pertanian dalam proses produksinya
memerlukan berbagai jenis masukan (input), seperti pupuk, pestisida, tenaga kerja, modal, lahan,
irigasi dan lain sebagainya. Proses produksi bisa berjalan bila persyaratan faktor produksi yang
dibutuhkan sudah terpenuhi (Suarna & Hindarti, 2021). Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan produksi padi adalah melalui peningkatan produktivitas, pengembangan varietas
unggul baru, penambahan areal panen melalui peningkatan intensitas penanaman, dan stabilitas
produksi (Mardliyah, 2018; Neonbota & Kune, 2016). Berbagai upaya dengan menciptakan
berbagai terobosan dan metode baru terus diciptakan agar dapat meningkatkan produksi beras
(Budianti et al., 2021). Oleh karena itu, di Indonesia beras juga sebagai komoditas yang strategis
dalam menjaga ketahanan pangan (Nambela & Sinaga, 2019).

Faktor produksi adalah input dan merupakan hal yang mutlak, karena proses produksi
untuk menghasilkan produk dibutuhkan sejumlah faktor produksi tertentu (Husen & Muis, 2020).
Proses produksi menuntut untuk mampu menganalisis dan mengkombinasikan berbagai macam
faktor produksi untuk menghasilkan sejumlah produk tertentu seefisien mungkin (Putra et al.,
2018). Menerapkan teknologi atau faktor produksi secara optimal perlu diketahui faktor-faktor
produksi yang harus ditambah atau dikurangi. Produk yang dihasilkan oleh usahatani akan baik
apabila faktor-faktor produksi yang dimanfaatkan efisien, artinya satuan output yang dihasilkan
lebih besar dari satuan input yang digunakan (Carkini et al., 2014). Jika faktor produksi digunakan
secara efektif, maka akan menghasilkan produksi yang lebih baik (Delaseh et al., 2020; Hou et al.,
2020).

Berbagai kegiatan usaha di bidang pertanian sering terjadi situasi ekstrim, yaitu kejadian
yang mengandung risiko dan kejadian yang tidak pasti (Magfira et al., 2020). Risiko merupakan
kejadian ketidakpastian yang dihadapi dan berpotensi merugi maupun sebagai penyimpangan dari
hasil yang diperoleh dengan hasil yang diharapkan (Mita et al., 2020; Lien et al., 2022).
Ketidakpastian terjadi karena adanya faktor alam yang mempengaruhi hasil panen dan fluktuasi
harga yang mempengaruhi pendapatan petani. Ketidakpastian tersebut menjadi risiko atau
peluang kerugian petani. Petani berusaha menghindari kegagalan dan bukan memperoleh
keuntungan besar dengan mengambil risiko (Damayanti et al., 2020); Begho, 2021). Risiko
produksi pertanian lebih besar dibandingkan risiko non pertanian, karena pertanian sangat
dipengaruhi oleh alam seperti cuaca, hama penyakit, suhu, kekeringan, dan banjir (Magfira et al.,
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2020). Risiko produksi pertanian juga berdampak pada adanya variasi dalam perolehan produksi
maupun penerimaan (Hasanah et al., 2018).

Petani dalam menjalankan usahanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat dikontrol dan
di luar kontrol, menyebabkan petani dihadapkan pada risiko atau ketidakpastian usaha. Masalah
produksi terkait dengan sifat usahatani yang selalu tergantung pada alam didukung faktor risiko
(Arifin et al., 2019). Risiko produksi padi antara lain frekuensi banjir, kekeringan dan serangan
hama penyakit yang saat ini menjadi masalah yang semakin kompleks dalam situasi perubahan
iklim yang sulit diprediksi karena kebutuhan untuk tetap menyediakan beras dengan jumlah yang
cukup untuk dikonsumsi masyarakat (Saragih et al., 2018; Suharyanto et al., 2015). Risiko
produksi menyebabkan petani enggan untuk menanggung risiko produksi, apabila produksi padi
rendah atau menurun yang sebagian tidak dapat dikendalikan, akan menyebabkan pendapatan
petani menurun (A Mardliyah & Mirayana, 2019; Wadu et al., 2019; Kabir et al., 2021).

Kabupaten Pangkajene Kepulauan (Pangkep) memiliki luas lahan padi sawah seluas 16.764
ha terdiri dari sawah irigasi seluas 9.929 ha dan sawah non irigasi seluas 6.835 ha. Produksi padi
sawah di Kabupaten Pangkajene Kepulauan sebesar 120.903,74 ton dengan produktivitas sebesar
4,60 ton/ha (BPS Kabupaten Pangkajene Kepulauan, 2019). Sedangkan Kabupaten Maros memiliki
luas lahan sawah seluas 26.114,06 ha terdiri dari sawah irigasi seluas 17.072,56 ha dan sawah
non irigasi seluas 9.041,50 ha. Produksi padi sawah di Kabupaten Maros sebesar 324.323,11 ton
dengan produktivitas sebesar 4,70 ton/ha (BPS Kabupaten Maros, 2019). Untuk luas panen
tanaman padi di Sulawesi Selatan pada tahun 2019 seluas 1.010.188,75 ha dengan produksi padi
5.054.166,96 ton, sedangkan produktivitasnya sebesar 5,003 ton/ha (BPS Provinsi Sulawesi
Selatan, 2020). Berdasarkan luas panen tanaman padi tersebut sawah irigasi seluas 391.147 ha
dan non irigasi seluas 262.799 ha. Tujuan penelitian ini adalah 1) menganalisis faktor yang
mempengaruhi produksi usahatani padi sawah tadah hujan, dan 2) menganalisis risiko produksi
usahatani padi sawah tadah hujan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros. Untuk Kabupaten
Pangkep yaitu Kecamatan Minasatene (Kelurahan Bonto Kio), dan Kecamatan Labakkang (Desa
Pacikong Baja). Sedangkan Kabupaten Maros yaitu Kecamatan Lau (Desa Bontocabu), dan
Kecamatan Bontoa (Desa Bontobahari). Lokasi penelitian dipilih secara purposive yaitu Kabupaten
Pangkep dan Kabupaten Maros, dengan pertimbangan bahwa merupakan kabupaten yang
mempunyai sawah tadah hujan yang luas di Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan September sampai dengan Oktober 2021.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dalam
penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Tiga macam cara untuk mengumpulkan data yaitu
observasi, pencatatan dan wawancara. Jumlah populasi penelitian 1.034 orang, sedangkan jumlah
sampel petani yang dijadikan responden adalah 100 orang. Untuk mendapatkan jumlah sampel
digunakan teknik multi stage cluster random sampling. Tahapannya menentukan 4 kecamatan
memiliki sawah tadah hujan yang luas yaitu Kecamatan Minasatene dan Labakkang untuk
Kabupaten Pangkep, dan Kecamatan Lau dan Bontoa untuk Kabupaten Maros. Kemudian masing-
masing kecamatan terpilih 1 desa atau kelurahan yaitu Kelurahan Bonto Kio (Kecamatan
Minasatene), Desa Pacikong Baja (Kecamatan Labakkang), Desa Bontocabu (Kecamatan Lau), dan
Desa Bontobahari (Kecamatan Bontoa). Selanjutnya masing-masing desa atau kelurahan diambil
responden petani padi secara random sampling 25 responden, sehingga jumlah total responden
petani padi 100 orang.

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian adalah fungsi
produksi Cobb-Douglass digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
padi sawah tadah hujan (Rahnanita & Syamsyah, 2018), dengan model persamaan sebagai berikut:

ILnY = Bo + Ban X + BQLI’I Xo + BsLn X3 + [34Ln Xa + B5Ln X5 + B6Ln Xe t+ ¢ (1)
Keterangan:

Y = produksi padi (kg)

X1 = luas lahan (ha)

Xa = jumlah benih (kg)

X3 = jumlah pupuk urea (kg)

X4 = jumlah pupuk phonska (kg)

Xs = jumlah pestisida (lt)

X6 = pengalaman berusahatani (th)

Bo = konstanta

B1—Ps = koefisien regresi
€ = error term
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Risiko produksi dianalisis dengan menentukan besarnya koefisien variasi. Risiko produksi
dapat diukur dari besarnya variance dan standar deviasi (Arifin et al., 2019). Koefisien variasi
secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut :

(o2

X
X
o= 3)
n
X=X-X (4)
Keterangan :
KV = koefisien variasi produksi
o = standar deviasi produksi (varian)
X = rata-rata produksi
n = jumlah sampel

3. Hasil Dan Pembahasan
Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Peningkatan produksi pertanian diharapkan mampu meningkatkan pendapatan bagi petani,
namun produksi masing-masing petani berbeda-beda karena ada beberapa hal yang
mempengaruhi diantaranya adalah luas lahan, modal dan tenaga kerja yang digunakan.
Penurunan hasil produksi pertanian bisa dikarenakan tingkat penggunaan faktor-faktor produksi
(input) yang belum optimal oleh para petani (Husen & Muis, 2020). Penggunaan faktor produksi
adalah cara meningkatkan produksi usahatani padi pada suatu lahan, termasuk dalam hal ini
adalah sawah tadah hujan. Untuk menganalisis faktor produksi berpengaruh terhadap produksi
usahatani padi di sawah tadah hujan dianalisis dengan model fungsi produksi Cobb Douglass.
Untuk menunjukkan adanya pengaruh faktor-faktor produksi terhadap usahatani padi sawah
tadah hujan dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis yang tersaji pada Tabel 1 diketahui nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0.991. Hal ini berarti sebanyak 99.10 persen variasi dari produksi padi sawah tadah hujan
dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen dalam model. Hasil uji F menunjukkan bahwa
nilai F hitung (a: 1%), sebesar 870,591 lebih besar dari F tabel (3.208) berarti bahwa variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah tadah hujan.

Tabel 1.Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Variabel Koefisien Regresi t-hitung Sig

Konstanta (C) 411.364,628 2,107 **
Luas lahan (X;) 0,310 2,108 **
Jumlah benih (X2) 0,206 1,687 %
Jumlah pupuk urea (Xa) 0,835 6,954  ***
Jumlah pupuk phonska (X4) -0,181 -1,651 ts
Jumlah perstisida (Xs) 0,032 1,732  *
Pengalaman berusahatani (Xe) -0,088 -1,195 ts
R2 0.991
R-squared 0.983
S.E. of regression 11.129,132
F-statistik 870,591 ***

Sumber: Data primer diolah, 2022

Keterangan:

***) = signifikan pada o : 1%

**) = signifikan pada o : 5%

*) = signifikan pada a : 10%

ts = tidak signifikan

Hasil uji t terhadap variabel independen menunjukkan variabel independen yang
berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah tadah hujan adalah luas lahan, jumlah benih,
jumlah pupuk urea, dan jumlah pestisida. Variabel jumlah pupuk phonska dan pengalaman
berusahatani tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah tadah hujan. Koefisien luas
lahan, jumlah benih, jumlah pupuk urea, dan jumlah pestisida bertanda positif. Berarti setiap
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penambahan faktor produksi tersebut sampai batas tertentu akan menaikkan produksi padi sawah
tadah hujan.

Luas lahan (X;) berpengaruh nyata dan positif terhadap produksi padi sawah tadah hujan.
Berarti setiap penambahan luas lahan akan menaikkan produksi padi. Penguasaan luas lahan
pertanian sangat diperlukan terhadap proses produksi atau pengelolaan pertanian. Semakin besar
luas lahan yang ditanami maka semakin besar hasil produksi (Delaseh et al., 2020). Penambahan
luas lahan akan meningkatkan skala usaha dan produksi usahatani serta didukung pengelolaan
yang baik, maka menaikkan produksi produksi padi sawah tadah hujan. Penambahan lahan
sampai batas tertentu akan meningkatkan skala usaha, produksi, dan efisiensi dalam usahatani
(Arifin et al., 2021). Peningkatan produksi yang tinggi dengan adanya perluasan lahan, namun
untuk pengembangan lahan usahatani padi sawah saat ini agak sulit karena banyak lahan
pertanian beralih fungsi sebagai pemukiman dan perkebunan (Nambela & Sinaga, 2019). Hasil
penelitian (Husen & Muis, 2020) menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh nyata dan signifikan
terhadap peningkatan produksi padi sawah. Luas lahan berpengaruh secara signifikan terhadap
produksi padi. Luas lahan berpengaruh secara signifikan karena semakin besar luas lahan
tanaman padi yang bisa ditanam akan semakin banyak sehingga produksi akan meningkat (Suarna
& Hindarti, 2021).

Jumlah benih (X2) berpengaruh nyata dan positif terhadap produksi padi sawah tadah hujan.
Jumlah benih yang digunakan rata-rata petani menggunakan 25 — 30 kg/ha per musim tanam.
Berdasarkan jumlah benih tersebut, berarti petani telah menggunakan jumlah benih sesuai
anjuran dengan kebutuhan benih padi perhektar. Umumnya di lokasi penelitian cara tanam yang
digunakan petani adalah tanam benih langsung, sedangkan benih yang digunakan adalah hasil
penangkaran petani dan juga beli di toko tani. (Carkini et al., 2014; Sularso & Sutanto, 2020),
benih berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi usahatani padi sawah. Sedangkan
(Damayanti, 2013), menyatakan penggunaan benih berpengaruh secara signifikan dan positif
terhadap produksi padi. Peningkatan penggunaan benih akan meningkatkan produksi tanaman
padi sawah. Benih merupakan salah satu faktor produksi sehingga petani harus berhati-hati dalam
setiap memilih benih sehingga diperoleh benih yang baik dan bermutu yang dapat menunjang
produksi baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Paningkatan penggunaan benih yang bermutu
sampai pada batas tertentu akan menambah populasi tanaman, sehingga dapat meningkatkan
produktifitas (Arifin et al., 2021).

Jumlah pupuk urea (X3z) berpengaruh nyata dan positif terhadap produksi padi sawah tadah
hujan. Umumnya petani di lokasi penelitian telah menggunakan pupuk urea sesuai anjuran. Di
sisi lain masih ada petani menggunakan pupuk urea lebih kecil dan besar dari yang dianjurkan.
(Suarna & Hindarti, 2021) pupuk urea berpengaruh secara signifikan terhadap produksi padi.
Pupuk urea berpengaruh secara signifikan karena diduga petani di lokasi penelitian menggunakan
pupuk urea dibawah optimal atau dibawah yang dianjurkan. Pupuk urea yang digunakan sudah
cukup namun dapat ditambah jumlahnya. Hal ini disebabkan bahwa dengan pemberian pupuk
yang cukup dan tidak berlebihan (sesuai dosis/ takaran) maka lahan usahatani padi akan menjadi
subur. Penambahan unsur nitrogen dari pupuk urea merupakan faktor strategis yang mampu
meningkatkan produksi padi sawah. Jika tanaman padi yang ditanam semakin subur, maka hasil
produksi padi akan semakin meningkat (Budianti et al., 2021). Peningkatan penggunaan pupuk
urea akan diikuti oleh peningkatan produksi sampai batas tertentu yang dibutuhkan oleh
tanaman. Produksi akan bertambah seiring dengan penambahan pupuk urea hingga dosis yang di
rekomendasikan (Arifin et al., 2021). Perlu juga diketahui bahwa kehilangan unsur nitrogen pada
pupuk urea yang diberikan pada tanaman padi di Indonesia terutama disebabkan oleh
denitrifikasi, perlindian, dan tercuci aliran permukaan diperkirakan 52-71% (Damayanti, 2013).

Jumlah pupuk phonska (X4) tidak berpengaruh nyata dan positif terhadap produksi padi
sawah tadah hujan. Di daerah penelitian kebanyakan petani masih banyak menggunakan pupuk
phonska tidak sesuai anjuran dan dosis. Dalam hal ini petani menggunakan pupuk phonska masih
kurang dari yang dianjurkan. Demikian juga masih ada di daerah penelitian petani belum
menggunakan pupuk phonska di karenakan keterbatasan modal petani untuk membeli. Dalam
menggunakan pupuk phonska dalam jumlah yang bebeda akan menghasilkan jumlah produksi
yang berbeda pula (Puspitasari, 2017). Semakin ditambah penggunaan pupuk phonska sampai
batas peningkatan produksi akan menghasilkan produksi padi sawah yang semakin tinggi,
sehingga sebaiknya penggunaan pupuk phonska tersebut ditambah. Pemberian pupuk phonska
yang berbeda-beda akan berpengaruh pada produksi sesuai dengan pengalokasian pupuk yang
digunakan (Lailiyah et al., 2017). Dosis pemupukan berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan
total, jumlah anakan produktif dan jumlah cabang per malai. Secara umum pemupukan yang tepat
akan meningkatkan produksi padi sawah. Pada praktiknya pemupukan sesuai rekomedasi belum
dijalankan sepenuhnya oleh petani sehingga produksi yang diperoleh kurang optimal (Nambela &
Sinaga, 2019).
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Jumlah perstisida (Xs) berpengaruh nyata dan positif terhadap produksi padi sawah tadah
hujan. Peran pestisida terhadap produksi tanaman pangan berbeda dengan input lainnya.
Kenyataan yang terjadi dilapangan yakni petani menggunakan pestisida tidak mengacu pada dosis
yang dianjurkan. Pengunaan pestisida yang berlebihan akan berdampak pada pertumbuhan
tanaman yang terganggu. Oleh sebab itu pemberian pestisida harus sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan oleh tanaman sesuai dengan tingkat serangan hama (Lailiyah et al., 2017). Pestisida
tidak meningkatkan produksi tetapi menyelamatkan produksi dari serangan hama dan penyakit.
Adapun hubungannya dengan peningkatan produksi dalam hal ini produksi padi, terjadi karena
tanaman yang sehat akan lebih responsif terhadap penyerapan unsur hara sehingga produksi
meningkat (Damayanti, 2013). Penggunaan pestisida tergantung dari ada tidaknya atau banyak
sedikitnya gangguan tanaman karena hama dan penyakit serta gangguan gulma. Tindakan
penyelamatan maupun menghindari risiko gagal panen karena ganggunan tanaman tersebut perlu
antisipasi oleh petani sawah tadah hujan melalui penggunaan pestisida atau obat-obatan secara
tepat dan berkesinambungan selama berlangsungnya proses produksi, sehingga peningkatan
penggunaan pestisida perlu dilakukan (Thamrin & Ardilla, 2016).

Pengalaman berusahatani (Xs) tidak berpengaruh nyata dan negatif terhadap produksi padi
sawah tadah hujan. Pengalaman berusahatani semakin tinggi dalam suatu usahatani, akan
berdampak pada pengetahuan seseorang semakin baik dalam usahatani tersebut, akan tetapi
semakin tinggi pengalaman seseorang usianya pun semakin berkurang sehingga kemudian akan
berpengaruh pada kemampuan fisik orang tersebut (Neonbota & Kune, 2016). Pengalaman
berusahatani umumnya dapat mempengaruhi pengetahuan petani dalam teknik budidaya dalam
kegiatan usahatani yang dijalankan. Petani yang lebih berpengalaman dalam usahatani padi secara
umum akan lebih mampu untuk meningkatkan produktivitas dibandingkan petani yang kurang
berpengalaman (Yasa & Hadayani, 2017). Pengalaman yang dimiliki oleh petani dalam
berusahatani, dapat digunakan sebagai peluang kearah efisiensi penggunaan input-input produksi
yang dapat digunakan (Suharyanto et al., 2015). Lama pengalaman bertani akan mempengaruhi
persepsi petani dalam menerima inovasi teknologi dari luar. Biasanya petani yang berusahatani
lebih lama lebih mudah dalam menerapkan inovasi daripada petani pemula sehingga produksinya
juga secara selaras akan meningkat (Nambela & Sinaga, 2019).

Risiko Produksi Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Risiko merupakan peluang terjadinya suatu kejadian yang dapat diukur oleh pengambilan
keputusan dan pada umumnya memberikan kerugian. Risiko produksi merupakan kejadian
ketidakpastian pada sektor pertanian yang dihadapi dan berpotensi kemungkinan merugi maupun
sebagai penyimpangan dari hasil produksi pertanian yang diperoleh dengan hasil yang diharapkan
(Mita et al., 2020). Risiko dalam usahatani adalah hal yang tidak dapat dihindarkan karena semua
bentuk usaha pasti terdapat risiko didalamnya (Magfira et al., 2020). Risiko produksi erat
kaitannya dengan produksi yang diperoleh petani dalam usahatani padi sawah tadah hujan. Risiko
produksi merupakan bentuk besaran penyimpangan produksi aktual yang terjadi dari rata-rata
produksi. Perhitungan besarnya risiko produksi perlu dilakukan untuk dapat menentukan
tindakan yang tepat dalam menanggulanginya (Hasanah et al., 2018). Berdasarkan adanya
berbagai hal yang dapat memicu terjadinya fluktuasi produksi usahatani padi, maka perhitungan
besarnya risiko produksi perlu dilakukan untuk dapat menentukan tindakan yang tepat dalam
menanggulanginya. Untuk mengetahui perbedaan risiko produksi usahatani padi sawah tadah
hujan pada dua kabupaten di Sulawesi Selatan, maka digunakan analisis uji beda varian (F-test)
dan koefisien variasi. Hasil analisis risiko produksi dua kabupaten tersebut dapat di lihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Nilai F dan Koefisien Variasi Produksi Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Dua
Kabupaten Sulawesi Selatan

Uraian Varian Koefisien Variasi
Kabupaten Pangkep 1.606.150,000 0,497
Kabupaten Maros 1.357.268,580 0,548
Uji Beda Varian:
Fhitung (Pangkep dengan Maros) 0,279 ts -
Ftabel (@=5%) (3,110) -
Uji Beda Koefisien Variasi:
X2pitung (Pangkep dengan Maros) - 85,760 **
X2abel ((1:5%) - (73,294)

Sumber: Data primer diolah, 2022
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Keterangan:
** = gignifikan pada a : 5%
ts = tidak siginfikan

Hasil analisis uji beda varian yang ditunjukkan pada Tabel 2, dimana nilai Fnitung dan Ftapel
tidak memiliki perbedaan atau tidak berpengaruh nyata. Berarti tidak ada perbedaan risiko
produksi antara petani di daerah tersebut. Dimana risiko produksi pada petani di Kabupaten
Pangkep sama dengan petani di Kabupaten Maros. Hal ini disebabkan petani di kedua kabupaten
tersebut mempunyai kesamaan yaitu tidak berani mengambil risiko untuk membiayai
usahataninya dan juga mempunyai keterbatasan modal untuk biaya usahataninya. Demikian juga
disebabkan karena kebanyakan petani adalah petani yang kurang mampu dan hanya
mengandalkan tenaga kerja dalam keluarga. Keterbatasan petani tersebut berdampak pada
kemampuan dalam penggunaan input produksi untuk meningkatkan hasil usahataninya. Rata-
rata penggunaan input yang digunakan masih kurang dan belum memenuhi anjuran yang
seharusnya. Risiko dari sisi produksi terjadi karena adanya gangguan serangan hama dan penyakit
tanaman. Hal ini terjadi karena penggunaan obat pengendalian hama penyakit tidak lagi memakai
pestisida kimia yang relatif lebih cepat membasmi penyakit. Risiko lain yang dapat terjadi bisa
disebabkan oleh adanya pencemaran air yang digunakan dalam pengairan tanaman (Hasanah et
al., 2018). Faktor yang mempengaruhi risiko adalah risiko biaya produksi yang menyebabkan
berkurangnya biaya produksi, risiko pasar atau harga, perubahan iklim atau cuaca dan hama
penyakit tanaman (Wadu et al., 2019). Risiko lebih banyak digunakan dalam konteks pengambilan
keputusan, karena risiko sebagai peluang akan terjadinya suatu kejadian buruk akibat suatu
tindakan. Makin tinggi tingkat ketidakpastian suatu kejadian, makin tinggi pula risiko yang
disebabkan oleh pengambilan keputusan (Arifin et al., 2019).

Nilai koefisien variasi Kabupaten Pangkep dengan dengan Kabupaten Maros terdapat
perbedaan risiko produksi. Hasil analisis uji Chi Kuadrat (x2) menunjukkan nilai X?nitung lebih besar
dari nilai xX2tpel, berarti menunjukkan risiko produksi petani Kabupaten Maros lebih besar daripada
Kabupaten Pangkep. Berarti petani di Kabupaten Maros lebih berani mengambil risiko dalam
menjalankan usahataninya dibanding dengan petani di Kabupaten Pangkep. Jika dilihat dari nilai
koefisien variasi, maka petani Kabupaten Maros memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan
dengan petani Kabupaten Pangkep. Semakin besar nilai standar deviasi maka semakin besar
penyimpangan yang menyebabkan risiko semakin besar. Semakin tinggi luas lahan diusahakan
semakin kecil risiko yang dihadapi, dan semakin sempit lahan yang diusahakan maka semakin
tinggi pula risiko produksi yang dihadapi (Damayanti et al., 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
usahatani padi sawah tadah hujan adalah luas lahan, jumlah benih, jumlah pupuk urea dan
jumlah pestisida. Produksi usahatani padi sawah tadah hujan di Kabupaten Maros dan Pangkep
berisiko dan Risiko produksi Kabupaten Maros lebih besar daripada Kabupaten Pangkep.
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